KENDALA LAPANG

Setiap [novasi baru, memiliki tanggapan berbeda sesuai kondisi daerah. Beberapa kendala
pengalaman aplikasi ATABELA di lapangan:

1. Cara petani menyiapkan lahan tidak maksimal

2. Keterampilam petani belum terasa, karena teknologi baru.
3. Petani belum familiar dengan teknologi baru

4. Peran pendamping lapangan belum maksimal

5. Keterbatasaan fasilitas pendukung kegiatan

Halhal diatas harus dicermati bersama baik petani, petugas, agar
output dari kegiatan jefas sebagiamana diharapkan dari Teknologi itu. (*ART)
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Alat Tanam Benih Langsung (ATABELA)
Modifikasi BPTP Jambi

Kelangkaan tenaga kerja menanam i tingkat usahatani, menjadi focus tarsa para penghaji
unfuk berinovasi mengatas permaselahan ini. Balai Pengkjian Teknologi Petanian d
Sulawest Utare, sudah melabukan upaye-upaya untuk mengatast pemasalzban elangkaan
tenaga Kerja serta useha menekan Gingkat trss tanaman pada fuse awel

pertumbuhen ATABELA (alattanam benih langsung) diharapken menjadi slusi kelangkean
tenaga kerja.

ATABELA

Atsbela adalahala tanam benih langsung yang digunakan vtk membanty melakukan
penanamn dengan tanpa melakukan persemaian telebih dulu. Sehingga caa ni sangat
potenst pada berkurengnya tingkat stre tanaman padi. ATABELA sudah deerkena]kan
BPTP sulut i Cempaka saat PRIMATANT,

PENDAHULUAN

Program nasoinal peningkatan Produksi beras nasional (P2BN) yang di kembangkan
Kementerian pertanian harus digemakan sampai ke tingkat usahatani. Program ini dalam
rangka untuk memenuhi kebutuhan beras Nasional bagi kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan program P2BN, sangat ditentukan oleh ketersediaan tenaga kerja dan komitmen
petan st keberpihakan pemangku kepentingan pada petani. Kurangnya tenaga kera etk
petani melakukan kegiatan usahatani padi sawah, menjadi kendala utama sukses P2BN secara
Nasional

Modifkasi BPTP Sulawesi Uter, yang sudeh ik seek 2008 i desa Cempaka Bolmong,
dansaa ini sudah ilkukan petanietan i Werdiagung cukup menekan tenaga kerj tanam
(an memberdkan effek s pada hamparan petan. Dengan cara ni memberkan kemudzhan
pada petani melzkukan penyizngan, pemupuken dan pengendalian hama.
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TEKNIK APLIKASI TEKNOLOGI ATABELA

Keberhasilan ATABELA sangat ditentukan cara persiapan lahan. Persiapan lahan meliputi:

L

Lahan baru, sebaiknya aplikasi herbisida sebelum olah tanah

2. Lahan diolah bajak/ cangkul. Bila pake traktor, setelah diratakan biarkan lahan dan
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tunggu biji-biji gulma/ padi tumbub sekitar 2 cm.

. Buat kemalir di keliling petakan
. Dua sampai tiga hari sebelum tanam, genanggi sawah dan aplikasi herbisida pra

tumbuh

. Sctclah Jahan siap ditanami, rendah benih selama 24 jam, anginkan 24 jam. Setelah

muncul titik tumbuh (2-3mm), benih siap ditanam

. Masukkan benih ke dalam Atabela, jangan terlalu basah dan jangan terlalu penuh (23

dari tabung paralon)

. Setelah selesai pengisian, alat siap dijalankan
. Lahan sawah harus macak-macak, air hanya ada didalam parit/caren keliling
. Alat ditarik sambil jalan mundur, patokan mata pada tali ajir yang dipasang sejajar

pematang

10. Patokan selanjutnya adalah garis yang terjadi saat talik pertama, jadi tali penggaris

hanya digunakan bila tidak lagi yankin akan lurusnya alur.

11. Untuk ciptakan effek seni, saat pindah pematang arah tetap mengacu arah yang sudah
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tertanami,

PEMELIHARAAN TANAMAN

Tergantung sifat lahan di lokasi, penggenangan tipis biasanya dilakukan pada hari ke
3-5 setelah tanam

. 10-14 hari setelah tanam, lakukan pemupukan dasar pada larikan tanaman

15-20 hari setelah tanam, lakukan penyiangan, cara mekanis lebih baik sambil
memperbaiki/mengganti tanaman yang tumbuhnya kurang baik.

. Cabut tanaman yang tumbuhnya terlalu rapat/banyak, tanam pada barisan tanaman

yang kosong

3. 25-28 hari setelah tanam, lakukan pemupukan susulan I dan 45-50 hari setelah tanam,

. Lakukan pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan kaidan PHT
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